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ABSTRACT 
 

Family financial planning has a crucial role in financing children's education. This 
article explores the various financial planning approaches that families can use to 
ensure the availability of funds for children's education. Through literature analysis 
and related research, this article identifies financial planning strategies, such as 
establishing education savings, special budget allocations, and searching for 
external financial assistance, that can help families overcome financial challenges 
in financing children's education. This article also discusses external factors that 
affect family financial planning, such as economic fluctuations and inflation. In 
addition, this article provides policy recommendations and strategies to improve 
education accessibility for all children in Indonesia. Thus, this article provides 
insight into the importance of family financial planning in supporting children's 
education and provides insights on steps that can be taken to improve the 
education situation in Indonesia.  
 
Keywords: Family Financial Planning, Child Education, Education Savings, 
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ABSTRAK 
 

Perencanaan keuangan keluarga memiliki peran krusial dalam membiayai 
pendidikan anak-anak. Artikel ini mengeksplorasi berbagai pendekatan 
perencanaan keuangan yang dapat digunakan oleh keluarga dalam memastikan 
ketersediaan dana untuk pendidikan anak-anak. Melalui analisis literatur dan 
penelitian terkait, artikel ini mengidentifikasi strategi perencanaan keuangan, 
seperti pembentukan tabungan pendidikan, alokasi anggaran khusus, dan 
pencarian bantuan keuangan eksternal, yang dapat membantu keluarga 
mengatasi tantangan finansial dalam membiayai pendidikan anak-anak. Artikel ini 
juga membahas faktor-faktor eksternal yang memengaruhi perencanaan 
keuangan keluarga, seperti fluktuasi ekonomi dan inflasi. Selain itu, artikel ini 
memberikan rekomendasi kebijakan dan strategi untuk meningkatkan aksesibilitas 
pendidikan bagi semua anak di Indonesia. Dengan demikian, artikel ini 
memberikan wawasan tentang pentingnya perencanaan keuangan keluarga 
dalam mendukung pendidikan anak-anak dan memberikan pandangan tentang 
langkah-langkah yang dapat diambil untuk memperbaiki situasi pendidikan di 
Indonesia. 
 
Kata Kunci: perencanaan keuangan keluarga, pendidikan anak, tabungan 
pendidikan, bantuan keuangan, aksesibilitas pendidikan 
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A. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan hak asasi 

setiap anak yang harus dihormati 

oleh setiap orang tua. Namun, seiring 

dengan meningkatnya kompleksitas 

biaya hidup, pendanaan pendidikan 

anak seringkali menjadi tantangan 

finansial yang besar bagi banyak 

keluarga. Dalam konteks ini, 

perencanaan keuangan keluarga 

memegang peranan yang sangat 

penting untuk memastikan  

pendidikan anak tetap terjangkau 

tanpa mempengaruhi stabilitas 

keuangan keluarga. Menurut Arifin 

(2017), pembiayaan pendidikan anak 

merupakan salah satu aspek penting 

dalam perencanaan keuangan 

keluarga. Dalam artikel yang dimuat 

di Jurnal Keluarga Bahagia, Arifin 

mengemukakan bahwa kenaikan 

biaya pendidikan yang  signifikan 

telah menjadi beban keuangan yang 

berat bagi banyak keluarga  

Indonesia. Hal ini mencerminkan 

pentingnya menerapkan strategi 

perencanaan keuangan yang efektif 

untuk mengelola pengeluaran 

keluarga, termasuk mengalokasikan 

dana untuk pendidikan anak. 

 Selain itu, Sumarni dkk. (2020) 

dalam Journal of Family Economics 

menekankan bahwa perencanaan 

keuangan yang baik berperan penting 

dalam menjamin akses pendidikan  

berkualitas bagi anak. Analisis 

mereka menunjukkan bahwa 

keluarga dengan rencana keuangan 

yang matang seringkali lebih mampu 

menangani tantangan keuangan 

dalam mendanai pendidikan anak-

anak mereka. 

 Oleh karena itu, pemahaman 

menyeluruh mengenai perencanaan 

keuangan keluarga sangatlah 

penting, tidak hanya untuk 

kelangsungan keuangan keluarga 

tetapi juga untuk menjamin 

pendidikan yang berkualitas bagi 

generasi mendatang. Oleh karena itu, 

pada artikel kali ini kami akan 

menjelaskan lebih detail mengenai 

pentingnya perencanaan keuangan 

keluarga dalam rangka pembiayaan 

pendidikan anak. 

 

B. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam 

artikel ini adalah kualitatif studi 

pustaka. Metode ini digunakan 

dengan maksud untuk mencari 

pembahasan yang mendalam 

mengenai topik Eksplorasi 

Pendekatan Perencanaan Keuangan 

Keluarga dalam Membiayai 

Pendidikan Anak. Dalam metode ini, 

peneliti mengawali penelitian dengan 

menyiapkan biblografi kemudian 
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menjadwalkan waktu untuk membaca 

bahan penelitian. Pengumpulan data  

dilakukan dengan menggabungkan 

berbagai sumber  dari buku, jurnal 

dan penelitian yang sudah pernah 

dilakukan. Peneliti kemudian 

menganalisis  secara kritis dan 

menyeluruh referensi-referensi yang 

dikumpulkan untuk mendukung 

usulan ide penelitian. (Adlini dkk, 

2022) 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Kesulitan Finansial dalam 

Membiayai Pendidikan Anak 

Kesulitan keuangan merupakan 

salah satu tantangan utama yang 

dihadapi  banyak keluarga Indonesia 

dalam membiayai pendidikan anak-

anak mereka. Menurut Arifin (2017), 

biaya pendidikan terus meningkat 

secara signifikan dari waktu ke waktu. 

Faktor-faktor seperti inflasi, kenaikan 

harga komoditas dan kenaikan biaya 

hidup membuat biaya pendidikan 

semakin menjadi beban  bagi banyak 

keluarga.  

Pendapat Sumarni dkk. (2020) 

menunjukkan bahwa biaya 

pendidikan tinggi, khususnya di 

universitas swasta, seringkali 

melebihi kemampuan keluarga 

berpenghasilan rendah. Artinya, 

banyak anak dari keluarga kurang 

mampu yang tidak dapat melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih 

tinggi. 

Sementara itu, menurut Pertiwi 

(2021), keluarga yang memiliki anak 

berkebutuhan khusus seringkali 

menghadapi kesulitan finansial yang 

lebih besar dalam membiayai 

pendidikan anaknya. Biaya tambahan 

yang terkait dengan layanan 

kesehatan, terapi, dan  pendidikan 

khusus memberikan beban tambahan 

bagi keluarga-keluarga tersebut. 

Banyak keluarga, terutama yang 

memiliki tingkat ekonomi rendah, 

harus bergantung pada dukungan 

keuangan eksternal seperti beasiswa, 

program dukungan pendidikan atau 

pinjaman pendidikan untuk 

membiayai pembelajaran anak-anak 

mereka. 

Pendidikan merupakan investasi 

penting dalam pembangunan suatu 

negara, namun meningkatnya biaya 

pendidikan menimbulkan tantangan 

besar bagi banyak masyarakat. 

Faktor-faktor di balik kenaikan biaya 

pendidikan telah menjadi  perhatian 

dalam banyak penelitian dan diskusi 

di berbagai bidang. Dalam konteks 

ini, kami akan memaparkan beberapa 

faktor utama yang  diidentifikasi oleh 

para ahli sebagai penyebab utama  

fenomena tersebut.Beberapa faktor 
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yang dikemukakan para ahli mungkin 

menjadi penyebab utama 

meningkatnya biaya pendidikan, 

seperti: 

1. Inflasi: Inflasi merupakan 

salah satu faktor utama di balik 

meningkatnya biaya 

pendidikan. Inflasi 

menyebabkan harga barang 

dan jasa, termasuk biaya 

pendidikan, meningkat seiring 

berjalannya waktu. Dalam 

artikel yang dimuat dalam 

Jurnal Ekonomi Pendidikan 

karya Budiarto (2019), 

disebutkan bahwa inflasi 

secara umum akan berdampak 

langsung pada peningkatan 

biaya operasional sekolah 

serta kebutuhan fasilitas, 

peralatan pendidikan. 

2. Perkembangan Teknologi: 

Kemajuan teknologi juga dapat 

menjadi faktor yang 

mempengaruhi meningkatnya 

biaya pendidikan. Penerapan 

teknologi dalam pembelajaran 

memerlukan investasi pada 

infrastruktur dan peralatan 

pendidikan modern. Artikel 

yang diterbitkan dalam Jurnal 

Pendidikan Tinggi oleh 

Susanto (2018) menyatakan 

bahwa penggunaan teknologi 

dalam pembelajaran 

meningkatkan biaya 

pendidikan karena 

memerlukan pemeliharaan, 

pembaruan, dan peningkatan 

secara berkala. 

3. Biaya Pengembangan 

Kurikulum: Meningkatkan 

standar pendidikan dan 

mengembangkan program 

baru juga dapat menyebabkan 

peningkatan biaya pendidikan. 

Kajian Rahmawati (2020) 

dalam Jurnal Pendidikan 

menyoroti bahwa 

mengembangkan kurikulum 

yang lebih relevan dengan 

kebutuhan saat ini 

memerlukan sumber daya 

tambahan, pelatihan guru, dan 

penyediaan materi 

pembelajaran episode baru. 

4. Biaya Infrastruktur 

Pendidikan: Pembangunan 

dan pemeliharaan infrastruktur 

pendidikan, seperti  sekolah, 

ruang kelas, perpustakaan, 

laboratorium, dan fasilitas 

olahraga, juga dapat 

berkontribusi terhadap 

peningkatan biaya pendidikan. 

Artikel  Suryadi (2019) dalam 

Jurnal Manajemen Pendidikan 

menunjukkan bahwa biaya 
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infrastruktur merupakan 

bagian penting dari biaya 

pendidikan. 

5. Biaya Tenaga Pendidik dan 

Kependidikan: Meningkatnya 

biaya gaji dan tunjangan  

tenaga pengajar dan 

kependidikan juga menjadi 

faktor penyebab meningkatnya 

biaya pendidikan. Artikel  

Pratama (2021) dalam Jurnal 

Ilmu Pendidikan menunjukkan 

bahwa kenaikan biaya gaji 

guru dan staf sekolah, 

disesuaikan dengan inflasi dan 

norma sosial, juga 

mempengaruhi peningkatan 

biaya pendidikan. 

Dengan pemahaman yang lebih 

mendalam terhadap faktor-faktor 

tersebut, diharapkan dapat dirancang 

kebijakan dan strategi yang tepat 

untuk mengatasi kenaikan biaya 

pendidikan dan menjamin akses 

pendidikan yang lebih terjangkau bagi 

seluruh masyarakat. 

Peran Nilai-Nilai Keluarga Dalam 

Perencanaan Pendidikan Anak 

Peran penting nilai-nilai 

keluarga dalam menentukan prioritas 

belanja pendidikan anak ditekankan 

dalam konteks kebijakan pendidikan 

dan perencanaan keuangan 

keluarga. Berbagai faktor, seperti 

pentingnya pendidikan, kesadaran 

akan masa depan anak dan 

komitmen untuk memberikan yang 

terbaik bagi mereka, mempengaruhi 

keputusan pengeluaran keluarga. 

Nilai-nilai keluarga yang 

menempatkan pendidikan sebagai 

prioritas utama cenderung 

mempengaruhi alokasi dana 

keluarga. Menurut penelitian yang 

dilakukan Arifin (2017) dalam Majalah 

Keluarga Bahagia, keluarga yang 

meyakini pentingnya pendidikan akan 

cenderung mengalokasikan sebagian 

besar anggarannya untuk 

berinvestasi pada pendidikan 

anaknya. 

Persepsi tentang masa depan 

anak merupakan faktor lain yang 

mempengaruhi keputusan keluarga 

dalam menetapkan prioritas belanja 

pendidikan. Keluarga yang menyadari 

bahwa pendidikan mempunyai peran 

penting bagi masa depan anak-anak 

mereka cenderung memprioritaskan 

belanja pendidikan. Komitmen 

keluarga untuk memberikan yang 

terbaik bagi anak-anaknya, terutama 

dalam hal pendidikan, juga berperan 

penting dalam menentukan prioritas 

belanja. Keluarga yang memiliki 

komitmen  kuat dalam memberikan 

pendidikan yang bermutu akan 

berupaya mengalokasikan dana yang 
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cukup untuk memenuhi kebutuhan 

pendidikan anaknya. 

Pentingnya pendidikan dalam 

masyarakat seringkali menjadi faktor 

kunci dalam perencanaan keuangan 

keluarga. Keluarga yang menghargai 

pendidikan cenderung menghabiskan 

sebagian besar anggarannya untuk 

pendidikan anak-anaknya. Hal ini  

tercermin dari penetapan anggaran 

keluarga yang mengutamakan biaya 

pendidikan, antara lain biaya sekolah, 

buku, dan kegiatan ekstrakurikuler. 

Penelitian Kurniawan (2018) dalam 

Jurnal Manajemen Keuangan 

Keluarga menunjukkan bahwa 

keluarga yang sadar akan pentingnya 

pendidikan cenderung menghabiskan 

sebagian besar pendapatannya untuk 

investasi jangka panjang bagi 

pendidikan anak. 

Nilai disiplin dalam 

pengelolaan keuangan juga 

mempengaruhi strategi perencanaan 

keuangan keluarga. Keluarga yang 

menunjukkan disiplin yang baik 

dalam pengelolaan keuangan 

cenderung lebih terorganisir dalam 

merencanakan pengeluaran dan 

menabung untuk kebutuhan masa 

depan, termasuk pendidikan anak. 

Menurut penelitian  Setiawan (2019) 

dalam Journal of Family Finance, 

keluarga yang menerapkan disiplin  

pengelolaan keuangan lebih besar 

kemungkinannya untuk membentuk 

tabungan kuliah atau rencana 

investasi jangka panjang  untuk 

mendanai pendidikan anak. 

Komitmen sebuah keluarga 

dalam memberikan pendidikan  

terbaik bagi anak-anaknya juga 

mempengaruhi strategi perencanaan 

keuangannya. Keluarga yang 

memiliki komitmen kuat dalam 

memberikan pendidikan  berkualitas 

cenderung lebih siap secara finansial  

untuk menjamin pendanaan bagi 

pendidikan anak-anaknya. Hal ini 

dapat mencakup investasi pada 

program pendidikan yang lebih baik, 

membeli asuransi pendidikan, atau 

menyisihkan uang dalam rencana 

tabungan khusus  pendidikan. 

Penelitian  Susanto (2020) dalam 

Journal of Family Economics 

menyoroti bahwa komitmen 

memberikan pendidikan  terbaik bagi 

anak merupakan pendorong utama 

dalam pengambilan keputusan 

keuangan keluarga. 

Dengan memahami 

bagaimana nilai-nilai seperti 

pentingnya pendidikan, disiplin dalam 

pengelolaan keuangan, dan 

komitmen untuk menyediakan 

pendidikan yang terbaik bagi anak-

anak memengaruhi strategi 
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perencanaan keuangan keluarga, 

keluarga dapat merancang rencana 

keuangan yang lebih efektif dan 

berkelanjutan untuk mendukung 

pendidikan anak-anak mereka. 

Strategi Perencanaan Keuangan 

Keluarga Dalam Membiayai 

Pendidikan Anak  

Pendidikan anak merupakan 

prioritas utama bagi banyak keluarga 

di Indonesia, namun meningkatnya 

biaya pendidikan  seringkali 

menimbulkan beban yang signifikan. 

Oleh karena itu, keluarga Indonesia 

menerapkan berbagai strategi 

perencanaan keuangan untuk 

memastikan pendidikan anak mereka 

tetap terjangkau. Berikut  beberapa 

strategi perencanaan keuangan yang 

umum digunakan: 

1. Menabung secara Berkala 

Strategi yang umum 

digunakan oleh keluarga adalah 

menabung secara rutin untuk 

mendanai pendidikan anak-anaknya. 

Rekening tabungan pendidikan 

khusus sering kali dibuat dan 

keluarga menyetor sebagian dari 

pendapatan mereka ke dalamnya 

setiap bulan. Penelitian  Sari (2020) 

dalam Journal of Banking and 

Finance menunjukkan bahwa 

menabung secara rutin merupakan 

strategi yang efektif untuk 

mempersiapkan biaya pendidikan 

anak. Tabungan kuliah merupakan 

strategi perencanaan keuangan yang 

sering digunakan oleh keluarga untuk 

mempersiapkan biaya pendidikan 

anaknya. Dengan mengumpulkan 

tabungan tersebut, keluarga akan 

secara rutin menyimpan sejumlah 

uangnya ke dalam rekening tabungan 

khusus  untuk pendidikan anaknya. 

Tabungan ini seringkali dikelola 

secara terpisah dari rekening 

keuangan utama keluarga sehingga 

dana tersebut tidak tercampur 

dengan pengeluaran lain. Studi  

Novianti (2019) dalam Jurnal 

Pendidikan Keuangan menekankan 

pentingnya menetapkan tabungan 

pendidikan sebagai langkah tepat 

dalam persiapan keuangan. 

2. Investasi jangka panjang 

Beberapa keluarga memilih  

investasi jangka panjang seperti 

saham, reksa dana atau real estat 

untuk membangun dana pendidikan 

bagi anak-anak mereka. Investasi ini 

dapat menghasilkan keuntungan 

yang signifikan dalam jangka panjang 

namun juga membutuhkan 

pengetahuan dan pemahaman yang 

cukup mengenai pasar keuangan. 

Studi  Pranata (2019) dalam Journal 

of Family Financial Management 

menyoroti pentingnya pendidikan dan 
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pengetahuan  investasi bagi keluarga 

Indonesia. Selain menabung sendiri, 

keluarga juga bisa menyisihkan 

sebagian  anggaran bulanannya 

khusus untuk pendidikan anaknya. 

Dalam alokasi anggaran ini, keluarga 

akan mengalokasikan persentase 

tertentu dari pendapatan bulanannya 

untuk dialokasikan pada biaya 

pendidikan, seperti biaya sekolah, 

buku, dan kegiatan ekstrakurikuler. 

Anggaran khusus ini didedikasikan 

agar keluarga dapat lebih memahami 

berapa banyak uang yang mereka 

habiskan setiap bulan untuk 

pendidikan anak-anak mereka. 

3. Menggunakan Program 

Pembiayaan Pendidikan 

Beberapa keluarga memilih untuk 

menggunakan program pembiayaan 

pendidikan, seperti pinjaman pelajar 

atau program tabungan pendidikan 

yang ditawarkan oleh lembaga 

keuangan. Program ini 

memperbolehkan keluarga  

membayar uang sekolah secara 

bertahap namun harus 

dipertimbangkan secara matang agar 

tidak menimbulkan beban keuangan 

yang berlebihan di kemudian hari. 

Penelitian yang dilakukan Wijaya 

(2018) dalam Journal of Financial 

Education mengevaluasi efektivitas 

program pendanaan pendidikan di 

Indonesia. 

4. Memanfaatkan Beasiswa 

dan Bantuan Keuangan 

Beasiswa dan bantuan 

keuangan dari pemerintah atau 

organisasi swasta juga dapat 

membantu keluarga mendanai 

pendidikan anak-anak mereka. 

Keluarga yang berkualitas dapat 

mengurangi beban biaya pendidikan 

dengan memanfaatkan peluang ini. 

Studi  Setiawan (2021) dalam Journal 

of Economic Education mengevaluasi 

dampak ekonomi dan sosial  dari 

program beasiswa  di Indonesia. 

Untuk meringankan beban biaya 

pendidikan, keluarga juga dapat 

mencari dukungan keuangan dari 

luar, seperti beasiswa atau pinjaman 

studi. Beasiswa merupakan salah 

satu sumber pendanaan yang dapat 

membantu menutup biaya 

pendidikan, khususnya bagi anak-

anak yang memiliki prestasi 

akademik atau bakat tertentu. Pada 

saat yang sama, pinjaman pendidikan 

dapat menjadi pilihan bagi keluarga 

yang membutuhkan  tambahan modal 

namun tidak memiliki tabungan yang 

cukup. Penelitian  Setiawan (2021) 

dalam Journal of Family Finance 

mengevaluasi efektivitas pencarian 

dukungan keuangan eksternal untuk 
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membiayai pendidikan anak di 

Indonesia . 

Dengan menggabungkan 

berbagai strategi perencanaan 

keuangan ini, keluarga dapat 

mempersiapkan biaya pendidikan 

anak-anak mereka dengan lebih baik 

dan mengurangi beban finansial yang 

mungkin timbul di masa depan. 

Tantangan Dan Kendala Dalam 

Perencanaan Keuangan Keluarga 

Perencanaan keuangan untuk 

membiayai pendidikan anak-anak 

merupakan tantangan yang kompleks 

bagi banyak keluarga. Beberapa 

faktor internal dan eksternal dapat 

memengaruhi kemampuan keluarga 

dalam merencanakan dan 

menyediakan dana untuk pendidikan 

anak-anak mereka. 

1. Tantangan Internal: 

a) Pendapatan Terbatas:Salah 

satu tantangan utama adalah 

pendapatan terbatas yang 

dimiliki oleh sebagian besar 

keluarga. Pendapatan yang 

rendah atau tidak stabil dapat 

membuat sulit bagi keluarga 

untuk mengalokasikan dana 

yang cukup untuk pendidikan 

anak-anak mereka. 

b) Tidak Adanya Perencanaan 

Keuangan yang Tepat: 

Kurangnya pemahaman 

tentang pentingnya 

perencanaan keuangan dan 

kurangnya pengetahuan 

tentang cara mengelola 

keuangan secara efektif dapat 

menjadi hambatan dalam 

merencanakan dana 

pendidikan. 

c) Tanggungan Keuangan 

Lainnya: Keluarga seringkali 

dihadapkan pada tanggungan 

keuangan lainnya, seperti 

pembayaran utang, biaya 

hidup sehari-hari, atau 

kebutuhan kesehatan, yang 

dapat mengurangi dana yang 

tersedia untuk pendidikan 

anak-anak. 

2. Tantangan Eksternal: 

a) Fluktuasi Ekonomi: 

Fluktuasi ekonomi, 

termasuk resesi atau 

perlambatan 

pertumbuhan ekonomi, 

dapat berdampak 

signifikan pada 

pendapatan keluarga. 

Penurunan pendapatan 

atau kenaikan biaya 

hidup dapat 

menyulitkan keluarga 

dalam menyediakan 

dana untuk pendidikan 

anak-anak. 
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b) Inflasi: Inflasi dapat 

mengurangi daya beli 

uang, sehingga biaya 

pendidikan yang 

semakin meningkat 

dapat menjadi lebih sulit 

untuk ditanggung oleh 

keluarga. Biaya 

sekolah, buku, dan 

kebutuhan pendidikan 

lainnya cenderung 

meningkat seiring 

dengan inflasi. 

c) Kondisi Ekonomi yang 

Tidak Stabil:Kondisi 

ekonomi yang tidak 

stabil, seperti 

ketidakpastian politik 

atau kondisi pasar yang 

volatile, dapat membuat 

keluarga ragu-ragu 

dalam membuat 

keputusan finansial 

yang berdampak pada 

perencanaan 

pendidikan anak-anak. 

Faktor-faktor ini dapat 

menyulitkan keluarga dalam 

perencanaan keuangan untuk 

membiayai pendidikan anak-anak 

mereka. Oleh karena itu, penting bagi 

keluarga untuk memiliki pemahaman 

yang baik tentang tantangan ini dan 

mencari solusi yang sesuai dengan 

keadaan mereka. 

Implikasi dan Rekomendasi 

Penelitian tentang 

perencanaan keuangan keluarga 

dalam membiayai pendidikan anak-

anak memiliki beberapa implikasi 

yang relevan bagi praktik 

perencanaan keuangan keluarga di 

lapangan. Dengan memahami 

temuan-temuan ini, praktisi keuangan 

dapat memberikan saran dan 

bimbingan yang lebih efektif kepada 

keluarga dalam mengelola keuangan 

mereka untuk memenuhi kebutuhan 

pendidikan anak-anak. Berikut adalah 

beberapa implikasi yang dapat 

diambil dari hasil penelitian: 

1. Pentingnya Pendidikan dan 

Literasi Keuangan: 

 Penelitian menunjukkan 

bahwa pemahaman yang baik 

tentang pentingnya pendidikan 

dan literasi keuangan 

memainkan peran penting 

dalam perencanaan keuangan 

keluarga. Oleh karena itu, 

praktisi keuangan perlu 

memberikan pendidikan dan 

sumber daya yang memadai 

kepada keluarga untuk 

meningkatkan pemahaman 

mereka tentang bagaimana 

mengelola keuangan secara 

efektif, termasuk untuk 

membiayai pendidikan anak-

anak. 

3. Diversifikasi Portofolio 

Investasi: 

Studi menunjukkan bahwa 

investasi jangka panjang dapat 

menjadi strategi yang efektif 

dalam mempersiapkan dana 
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untuk pendidikan anak-anak. 

Implikasinya adalah praktisi 

keuangan perlu membimbing 

keluarga dalam melakukan 

diversifikasi portofolio investasi 

mereka untuk mengurangi 

risiko dan mencapai tujuan 

pendidikan anak-anak. 

4. Perencanaan Tabungan 

Pendidikan: 

Tabungan pendidikan khusus 

merupakan langkah yang 

penting dalam perencanaan 

keuangan keluarga. Praktisi 

keuangan dapat membantu 

keluarga dalam merancang 

rencana tabungan pendidikan 

yang sesuai dengan 

kebutuhan mereka, termasuk 

menetapkan tujuan tabungan, 

menentukan jumlah yang 

harus disisihkan setiap bulan, 

dan memilih produk tabungan 

yang sesuai. 

5. Pemanfaatan Bantuan 

Keuangan Eksternal: 

 Beasiswa dan program 

bantuan keuangan lainnya 

dapat membantu mengurangi 

beban biaya pendidikan. 

Implikasinya adalah praktisi 

keuangan perlu memberikan 

informasi dan bimbingan 

kepada keluarga tentang cara 

mencari dan memanfaatkan 

sumber bantuan keuangan 

eksternal yang tersedia. 

Melalui pemahaman yang 

mendalam tentang hasil penelitian ini, 

praktisi keuangan dapat memberikan 

dukungan yang lebih baik kepada 

keluarga dalam merencanakan dan 

mengelola keuangan mereka untuk 

membiayai pendidikan anak-anak 

dengan lebih efektif.Untuk 

meningkatkan aksesibilitas 

pendidikan bagi semua anak di 

Indonesia, Berikut adalah 

rekomendasi dari para ahli mengenai 

kebijakan dan strategi yang dapat 

diimplementasikan untuk 

meningkatkan aksesibilitas 

pendidikan bagi semua anak di 

Indonesia: 

1. Pengembangan Infrastruktur 

Pendidikan 

Meningkatkan aksesibilitas 

pendidikan dapat dimulai dengan 

pembangunan infrastruktur 

pendidikan yang memadai, termasuk 

gedung sekolah, fasilitas belajar, dan 

akses transportasi. Hal ini disarankan 

oleh penelitian oleh Harahap (2020) 

dalam Jurnal Pendidikan untuk 

Pembangunan. 

2. Pemberian Bantuan 

Keuangan 

Pemerintah perlu memberikan 

bantuan keuangan kepada keluarga 

yang kurang mampu, seperti 

beasiswa atau subsidi pendidikan, 

untuk membantu mereka memenuhi 

biaya pendidikan anak-anak. 

Rekomendasi ini didukung oleh 

penelitian oleh Wijaya (2019) dalam 

Jurnal Kebijakan Pendidikan. 

3. Peningkatan Kualitas 

Pendidikan 

Penting untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan yang ditawarkan, 

termasuk melalui pelatihan guru, 

pengembangan kurikulum yang 

relevan, dan penyediaan fasilitas 

pembelajaran yang memadai. Hal ini 

ditegaskan oleh penelitian oleh 

Susanto (2021) dalam Jurnal Kualitas 

Pendidikan. 
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1. Pengembangan Program 

Pendidikan Inklusif 

Pendidikan inklusif harus 

menjadi prioritas, dengan 

menyediakan fasilitas dan dukungan 

yang diperlukan untuk anak-anak 

dengan kebutuhan khusus. 

Rekomendasi ini didukung oleh 

penelitian oleh Setiawan (2020) 

dalam Jurnal Pendidikan Inklusif. 

6. Kampanye Pendidikan 

Masyarakat 

Kampanye kesadaran 

masyarakat tentang pentingnya 

pendidikan perlu ditingkatkan, 

dengan melibatkan media massa, 

komunitas lokal, dan lembaga 

pendidikan. Rekomendasi ini 

didukung oleh penelitian oleh Pranata 

(2018) dalam Jurnal Pendidikan 

Masyarakat. 

Dengan menerapkan 

rekomendasi kebijakan dan strategi 

ini, diharapkan akan terjadi 

peningkatan signifikan dalam 

aksesibilitas pendidikan bagi semua 

anak di Indonesia, sehingga setiap 

anak memiliki kesempatan yang 

sama untuk mendapatkan pendidikan 

yang berkualitas. 

 

D. Kesimpulan 

Dalam eksplorasi pendekatan 

perencanaan keuangan keluarga 

untuk membiayai pendidikan anak, 

beberapa temuan dan prinsip 

mendasar telah terungkap. 

Berdasarkan analisis dan tinjauan 

literatur yang dilakukan, kesimpulan 

dapat ditarik sebagai berikut: 

Pentingnya Perencanaan 

Keuangan Keluarga: Perencanaan 

keuangan keluarga memainkan peran 

penting dalam memastikan 

kelangsungan pendidikan anak-anak. 

Dengan merencanakan secara 

matang, keluarga dapat 

mengalokasikan sumber daya 

finansial mereka dengan efisien dan 

efektif untuk memenuhi biaya 

pendidikan. 

Strategi Diversifikasi: 

Diversifikasi strategi perencanaan 

keuangan, seperti pembentukan 

tabungan pendidikan, investasi 

jangka panjang, dan pencarian 

bantuan keuangan eksternal, menjadi 

kunci dalam memastikan 

ketersediaan dana yang memadai 

untuk pendidikan anak-anak. 

Pentingnya Literasi 

Keuangan:Literasi keuangan 

keluarga memainkan peran krusial 

dalam proses perencanaan 

keuangan. Peningkatan pemahaman 

tentang pentingnya pendidikan, 

disiplin dalam pengelolaan keuangan, 

dan pemanfaatan berbagai instrumen 

keuangan dapat membantu keluarga 

mengambil keputusan finansial yang 

lebih cerdas dan efektif. 

Tantangan dan Kendala: 

Meskipun pentingnya perencanaan 

keuangan diakui, keluarga seringkali 

dihadapkan pada berbagai tantangan 

dan kendala, seperti pendapatan 

terbatas, fluktuasi ekonomi, dan 

kurangnya literasi keuangan. Oleh 

karena itu, pendekatan yang holistik 

dan terpadu diperlukan untuk 

mengatasi hambatan ini. 

Rekomendasi Kebijakan: 

Implementasi kebijakan yang 

mendukung pendidikan inklusif, 

pengembangan infrastruktur 

pendidikan, pemberian bantuan 
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keuangan kepada keluarga kurang 

mampu, dan peningkatan kesadaran 

akan pentingnya pendidikan dan 

literasi keuangan di masyarakat 

dapat membantu meningkatkan 

aksesibilitas pendidikan bagi semua 

anak. 

Dengan demikian, melalui 

pendekatan yang komprehensif dan 

terencana dalam perencanaan 

keuangan keluarga, diharapkan dapat 

tercipta lingkungan yang kondusif 

bagi pendidikan anak-anak, sehingga 

setiap anak memiliki kesempatan 

yang sama untuk mengakses 

pendidikan yang berkualitas dan 

meraih masa depan yang cerah. 
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